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Kata Kunci : Abstrak :

Itik, Kabupaten Sidenreng Rappang merupakan salah satu sentra produksi itik di
Pemberdayaan, Provinsi Sulawesi Selatan. Akan tetapi, sebagian besar telur itik masih
Pengemasan, dipasarkan dalam bentuk segar dan kurangnya inovasi pengolahan maupun
PKK, Telur Asin pengemasan produk. Produk olahan yang ada pun umumnya masih dikelola
Oven secara tradisional dengan daya saing terbatas. Kondisi ini menunjukkan

pentingnya inovasi dalam pengolahan dan pengemasan yang agar potensi lokal
dapat dioptimalkan dan berdampak pada  peningkatan kesejahteraan
masyarakat. Tujuan kegiatan ini adalah untuk memberdayakan Kelompok ibu-
ibu PKK di Kelurahan Manisa melalui peningkatan keterampilan pembuatan
telur asin oven dan pengemasan produk. Metode kegiatan dilaksanakan secara
partisipatif melalui tiga tahap, yaitu sosialisasi, pelatihan teknis pembuatan
telur asin oven, dan pelatihan pengemasan produk. Pelaksanaan kegiatan
menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada seluruh aspek pengetahuan
peserta. Hasil pre-test dan post-test memperlihatkan pengetahuan dasar
pembuatan telur asin meningkat dari 37% menjadi 76%, pembuatan dengan
metode basah dari 38% menjadi 77%, serta penggunaan oven dan pengemasan
naik dari 25-30% menjadi 79%. Peningkatan pada kegiatan ini dua kali lipat yang
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mencerminkan efektivitas metode pelatihan berbasis praktik langsung, di mana
peserta tidak hanya memahami konsep tetapi juga mampu mempraktikkan
keterampilan secara mandiri. Peserta juga mampu mempraktikkan penggunaan
plastik vakum dan pencantuman label. Respon peserta sangat positif, terlihat
dari antusiasme dalam diskusi maupun praktik langsung.

Key word : Abstract :

Ducks, Sidenreng Rappang Regency is one of the duck production centers in South
Empowerment,  Sulawesi Province. However, most duck eggs are still marketed in fresh form
Packaging, PKK,  with limited innovation in processing and packaging. The traditional
Oven-Salted management of existing processed products generally results in low
Egg competitiveness. This condition highlights the importance of innovation in
processing and packaging to optimize local potential and contribute to
improving community welfare. The purpose of this program was to empower
PKK women’s groups in Manisa Village by enhancing their skills in producing
oven-salted eggs and product packaging. The activities were carried out using a
participatory approach through three stages: socialization, technical training on
salted egg processing with an oven, and packaging training. The
implementation showed a significant increase in participants’ knowledge across
all aspects. Pre-test and post-test results indicated that basic knowledge of
salted egg production increased from 37% to 76%, production using the wet
method from 38% to 77%, and the use of ovens and packaging rose from 25—
30% to 79%. This twofold increase reflects the effectiveness of practice-based
training, where participants not only understood the concepts but were also
able to apply the skills independently. Participants were also able to practice
using vacuum plastic and attaching labels. The participants' response was very
positive, as seen from their enthusiasm in the discussion and hands-on practice.
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PENDAHULUAN

Indonesia memiliki potensi besar dalam pengembangan sektor peternakan unggas khususnya
itik yang menjadi sumber pangan bergizi dan sebagai mata pencaharian masyarakat pedesaan. Telur
itik sebagai sumber protein hewani yang penting dalam mendukung ketahanan pangan nasional.
Kandungan dalam telur itik meliputi air 66 %, protein 12 %, lemak 10 %, karbohidrat 1% dan abu 11%.
Kandungan didalam kuning telur meliputi air 48% dan lemak 33% (Réhault-Godbert et al., 2019).
Kandungan kuning telur terdiri dari vitamin, mineral, pigmen dan kolesterol (Nisa et al., 2017)
Kandungan putih telur mengandung protein yang didalamnya terdapatlisozim yang berfungsi sebagai
antibakteri (Aggreza et al., 2024). Kandungan gizi tersebut menjadikan telur itik sebagai salah satu
alternatif pangan fungsional yang bernilai tinggi untuk mendukung terpenuhi gizi masyarakat.

Selain berperan dalam penyediaan gizi, ternak itik juga memberikan kontribusi dalam
pembangunan ekonomi nasional. Indonesia merupakan salah satu negara dengan populasi itik cukup
besar di Asia Tenggara. Jumlah populasi itik nasional tercatat sebanyak tercatat berkisar 43 juta ekor
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tahun 2024 dengan produksi telur yang mencapai lebih dari 269 ribu ton pada tahun 2024 (BPS, 2024).
Produk itik tidak hanya mendukung ketahanan pangan nasional, tetapi juga berperan dalam
mengurangi ketergantungan impor produk hewani serta mendorong tumbuhnya usaha kecil dan
menengah (UKM) di pedesaan. Hal ini sejalan dengan program pemerintah dalam hilirisasi produk
pangan lokal dan pengembangan UMKM sebagai penopang ekonomi daerah. Oleh karena itu,
pengolahan hasil ternak itik menjadi produk bernilai tambah tinggi sangat penting untuk dilakukan
agar potensi yang ada dapat memberikan dampak nyata terhadap peningkatan kesejahteraan
masyarakat.

Kabupaten Sidenreng Rappang dikenal sebagai salah satu sentra budidaya ternak itik di
Sulawesi Selatan. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Tahun 2024, populasi itik di Kabupaten Sidrap
mencapai 419.609 ekor dengan produksi telur itik sebesar 3,2 ton (BPS, 2024). Hasil produksi telur itik
di daerah Sidrap sebagian besar masih dijual dalam bentuk segar yang terdistribusi ke pedagang lokal
atau pasar, tanpa brand, label, atau pengemasan modern sehingga nilai tambha dan manfaat
ekonominya masih rendah (Syahridah et al., 2022).

Telur itik memiliki nilai ekonomis yang tinggi dan telah lama menjadi sumber pangan serta
pendapatan masyarakat (Abustam et al., 2016) . Salah satu bentuk pemanfaatan telur itik yang bernilai
ekonomi adalah pengolahan menjadi telur asin (Iskandar et al., 2022). Inovasi pengolahan telur itik
menjadi telur asin mengurangi kelaparan pangan meningkatkan ketersediaan dan akses pangan lokal
yang bergizi (Pertiwiningrum et al.,, 2023). Telur asin yang beredar dipasaran masih konvensional,
tanpa inovasi rasa, kemasan vakum, atau informasi nilai gizi, sehingga kurang memiliki daya saing
sebagai produk oleh-oleh atau retail modern (Irmawaty, 2019; Putri et al., 2020).

Permasalahan utama kelompok masyarakat pada Kelompok ibu-ibu PKK yaitu kurangnya
keterampilan dalam mengolah telur itik mempunyai nilai ekonomis tinggi serta pengetahuan terkait
pengemasan produk yang menarik. Produk yang dihasilkan masih bersifat konvensional, kurang
higenis, daya simpan singkat dan kemasan belum memenuhi standar pemasaran. Hal ini menjadi isu
penting untuk konsumen modern dengan produk yang menarik, higenis dan memiliki daya tarik
sebagai produk oleh-oleh khas daerah. Kelompok PKK dipilih sebagai mitra strategis dalam kegiatan
ini karena peran mereka yang vital dalam pengelolaan pangan keluarga dan potensi besar dalam
mengembangkan usaha kecil berbasis rumah tangga.

Solusi yang ditawarkan yaitu melalui pelatihan pembuatan dan pengemasan telur itik asin
oven. Teknik pemasakan dengan metode oven menghasilkan telur asin dengan cita rasa khas. Selain
pembuatan telur asin, pelatihan pengemasan produk memiliki daya tarik sebagai oleh-oleh khas
Kabupaten Sidenreng Rappang. Kegiatan ini bertujuan untuk memberdayakan Kelompok ibu-ibu PKK
di Kelurahan Manisa Kecamtan Baranti Kabupaten Sidenreng Rappang melalui peningkatan
keterampilan pembuatan telur asin oven dan pengemasan produk. Manfaat kegiatan adalah
terciptanya produk olahan khas daerah yang siap dipasarkan, meningkatnya pendapatan keluarga, dan
berkembangnya wirausaha rumah tangga. Harapannya, produk telur asin oven dapat menjadi ikon
oleh-oleh khas Sidrap yang mampu mendukung pengembangan ekonomi lokal secara berkelanjutan.

METODE KEGIATAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada bulan Juni sampai Agustus
2025 di Kelurahan Manisa, Kecamatan Baranti, Kabupaten Sidenreng Rappang. Lokasi ini merupakan
sentra peternakan itik dan pengolahan telur itik masih terbatas. Hasil telur hanya dijual dalam bentuk
segar di pasar tradisional. Kondisi tersebut adanya kesenjangan antara potensi produksi dan nilai
tambah produk, sehingga sangat relevan untuk dijadikan lokasi kegiatan pengabdian.

Sasaran kegiatan adalah Kelompok Ibu-lbu PKK di Kelurahan Manisa yang berjumlah 20 orang.
Kelompok PKK di kelurahan ini dipilih karena memiliki organisasi yang aktif dan dapat menjadi motor
penggerak dalam mengembangkan usaha rumah tangga berbasis pangan. Anggota kelompok PKK di
Keluarahan Manisa sebagian besar berprofesi sebagai ibu rumah tangga yang berpotensi
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mengembangkan usaha rumah tangga berbasis pangan dan memiliki keterbatasan dalam
keterampilan pengolahan serta pengemasan produk berupa telur.

Peralatan yang digunakan dalam kegiatan ini meliputi oven listrik, baskom, wadah pengasinan,
alat sealer, dan plastik vakum. Bahan utama berupa telur itik segar, garam, dan bahan tambahan daun
pandan.

Metode kegiatan dilaksanakan beberapa tahap yaitu identifikasi masalah dan penentuan
solusi, pelaksanaan kegiatan, serta evaluasi kegiatan (Gambar 1). Tahap pertama yaitu identifikasi
masalah dan penentuan solusi yaitu dengan melakukan wawancara kepada pengurus PKK. Hasil
identifikasi mengatakan dimana terdapat potensi telur itik belum optimal sehingga solusi yang
sdisarankan adalah pengolahan telur menjadi telur asin dan pemasakan metode oven, serta pelatihan
pengemasan untuk daya tarik produk.

Tahap kedua adalah pelaksanaan kegiatan meliputi: 1) sosialisasi yaitu dengan pengenalan
program, penyampaian tujuan, manfaat dan pengemabangn produk olahan telur itik, 2) Pelatihan
pembuatan telur asin dengan metode oven dengan meliputi pemilihan bahan baku, proses
pengasinan, teknik pemasakan dengan oven, 3) Pelatihan pengemasan produk melalui pengenalan
kemasan yang menarik meliputi label, informasi dan strategi pemasaran, 4) Diskusi dan tanya jawab
yaitu interkasi dengan peserta memperdalam pemahaman dan menjawab kendala yang dihadapi.

Tahap ketiga adalah evaluasi kegiatan dengan observasi langsung, wawancara, dan pemberian
kuisioner sebelum (pre-test) dan sesudah pelatihan (post-test). Aspek yag dinilai meliputi: 1)
pengetahuan dasar pembuatan telur asin, 2) metode basah (air dan garam), 3) metode oven, 4)
penggunaan oven dan 5) pengemasan produk. Pada evaluasi ini, jawaban peserta akan dinilai dengan
skala likert (Tabel 1).

Identifikasi :> Pelaksanaan |:> Monitoring dan
Masalah dan Solusi Kegiatan Evaluasi Kegiatan

( Persiapan tim \ ( \

e Sosialiasi kegiatan.
pelaksanaan. e Pelatihan pembuatan telur
e Koordinasi tim asin.
dengan pengurus e Pelatihan pengemasan
PKK produk.

k J \o Diskusi j

Gambar 1. Tahapan Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat

Tabel 1. Indikator Penilaian

No Penilaian Skor
1 Sangat Tahu 4
2 Tahu 3
3 Kurang Tahu 2
4 Tidak Tahu 1
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Kelompok Sasaran

Kelompok sasaran dalam kegiatan pengabdian ini adalah Ibu-lbu PKK Kelurahan Manisa,
Kecamatan Baranti, Kabupaten Sidenreng Rappang, dengan jumlah peserta sebanyak 20 orang.
Berdasarkan hasil analisis distribusi umur peserta pelatihan yang berjumlah 20 orang mayoritas berada
pada usia produktif (Tabel 2). Data menunjukkan bahwa kelompok usia 36-45 tahun persentase 43%,
diikuti oleh kelompok usia 46-55 tahun persentase 28,57%. Kelompok usia 25-35 tahun dan <56 tahun
dengan persentase 14%.

Distribusi usia peserta 25-64 tahun masih berada dalam rentang usia yang potensial untuk
mengembangkan keterampilan baru di bidang pengolahan pangan (Purba et al., 2024; Sukmaningrum
& Imron, 2017). Pada usia produktif lebih mudah menerima keterampilan dan cenderung lebih mudah
dalam mengadopsi teknologi baru (Isnaeni et al., 2025). Pada usia lanjut relatif lebih konservatif dalam
meneriman perubahan teknologi dibandingkan kelompok usia lanjut yang relatif konservatif dalam
menerima perubahan (Restyandito & Kurniawan, 2017).

Mayoritas peserta pada kelompok PKK Kelurahan Manisa yaitu berprofesi sebagai ibu rumah
tangga. Kondisi ini menunjukkan bahwa Ibu rumah tangga (IRT) memiliki waktu relatif lebih fleksibel
untuk mengikuti kegiatan pelatihan (Susanti et al.,, 2022). Selain itu juga berpotensi besar untuk
mengembangkan usaha rumah tangga berbasis pangan (Utami et al., 2024). Peran ibu rumah tanagga
eran ibu rumah tangga dalam usaha pengolahan pagan dapat memberikan kontribusi terhadap
peningkatan ekonomi keluarga sekaligus memperkuat ketahanan pangan rumah tangga (Adry et al.,
2020).

Tabel 2. Karakteristik Kelompok ibu PKK di Kelurahan Manisa

Kelompok Ibu PKK Persentase (%)
1. Usia (Tahun)
25-35 14
36-45 43
46-55 29
>55 14
2 Pekerjaan
Ibu Rumah Tangga (IRT) 100

Identifikasi Masalah dan Solusi
Identifikasi masalah bersama dengan Sekretaris Lurah dan pengururs PKK Kelurahan anisa
melalui wawancara. Kelurahan Manisa salah satu tempat di Kabupaten Sidrap yang memeiliki potensi
produksi telur itik. Masalah utama yang terjadi pada kelompok PKK yaitu minimnya keterampilan
melakukan inovasi pengolahan telur itik. Adapun Permasalahan yang ditemukan di kelompok PKK
Kelurahan Manisa meliputi:
1. Pemanfaatan telur itik yang masih terbatas pada bentuk segar dan olahan sederhana,
2. Keterampilan masyarakat dalam inovasi pengolahan pangan masih rendah,
3. Belum adanya pengetahuan dan praktik pengemasan modern yang sesuai standar pemasaran.
Keterbatasan inovasi dalam pengolahan dan pengetahuan masyarakat terkait standar
keamnan pangan dan higenitas produk masih rendah. Proses produksi telur asin masih dilakukan
secara tradisional dan kurangnya diperhatikan aspek sanitasi. Hal in berdampak pada kualitas produk
dan daya simpan produk. Produk olahan pangan tradisional di tingkat rumah tangga sering terkendala
terkait dengan kebersihan, pengemasan, promosi dan belum mampu menembus pasar luas
(Semariyani et al., 2019). kebersihan merupakan bagian dari keamanan pangan dan terjaminnya
produk hingga sampai ditangan konsumen. Selain aspek kebersihan, kemasan juga berperan untuk
daya tarik dan daya saing produk terutama pada pasr modern dan sektor oleh-oleh khas daerah
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(Surianti et al., 2021). Masalah tersebut bisa berdampak pada usaha rumha tangga terhadap
peningkatan endapatan keluarga. Pemberdayaan ibu rumah tangga terkait pangan lokal mampu
mensejahterakan ekonomi keluarga dan memperkuat ketahanan pangan nasional (Caturiyan et al.,
2021).

Bedasarkan permasalahan yang terjadi di mitra solusi yang dilaksanakan oleh tim melalui
kegiatan pengabdian kepada masayrakat yaitu membuat pelatahian pembuatan telur asin dengan
metode oven, pendampingan dan pengemsan produk. Metode oven dipilih, dinilailebih higenis,
menhasilkan cita rasa yang khas dan mampu memperpanjang masa simpan produk dibanding
tradisional. Melalui penerapan dengan metode oven ini, diharapkan produk telur asin dapat memiliki
kualitas yang konsisiten dan sesuai dengan kebutuhan konsumen sederhana(Manullang et al., 2023).
Pelatihan pengemasan produk dapat memberikan pemahaman ke peserta pelatihan bahwa kemasan
dapat meningkatkan nilai jual produk dengan pencantuman label dan strategi pemasran sederhana
(Sari et al., 2019). Pengemasan tidak hanyak melindungi produk akan tetapi berperan sebagai media
promosi yang dapat menjadi daya saing di pasar (Purnomo, 2024).

Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di kelurahan manisa meliputi sosilisasi, pelatihan
pembuatan telur asin dan pelatihan pengemasan telur asin. Tahapan kegiatan dilaksanakan saling
berkaitan agar peserta lebih mudah mengikuti alur kegiatan dan memahami materi yang diberikan.
Pendekatan yang digunakan yaitu dengan partisipatif sehingga peserta tidak hanya mendengarkan
penjelasan berupa materi akan tetapi peserta dapat terlibat langsung dalam kegiatan praktik. Kegitan
yang dilkukan oleh peserta tidk ahanya menjadi sarana pengetahuan akan tetapi peserta memperoleh
keterampilan yang dapat diterapkan dalam mengolah dan mampu memasarkan produk lokal secara
lebih baik.

Kegiatan sosialisasi dilakukan secara bersama kelompok PKK kelurahan manisa sebelum
pelatihan telur asin dan pengemasan. Tujuan dari sosialisasi ini yaitu membangkitkan minat dan
partisipasi ibu-ibu PKK dalam mengembangkan potensi telur itik, menjelaskana program rencana
kegiatan pengabdian dan mengajak peserta dalam ikut serta kegiatan pelatihan yang dilaksanakan.
Pendekatan partisipatif lebih efektif karena mampu meningkatkan keterlibatan serta motivasi peserta
untuk aktif mengikuti program (Yeni et al., 2018). Pada tahapan sosialisasi ini tim pelaksana
menyampaikan bahwa Kelurahan Manisa memiliki potensi besar dalam produksi telur itik dan dapat
dikembangkan dalam bentuk inovasi produk lokal yang menjadi nilai tambha sekaligus memperkuat
indentitas daerah. Inovasi dalam pengolahan telur itik tidak hanya mendukung ketahanan pangan,
tetapi juga membuka peluang usaha baru yang berbasis pada potensi lokal (Tarman et al., 2022).

Spengabgian K

Pelaksanaan pelatihan pengolahan telur asin diharapka peserta bisa berpartisipasi langsung
dalam proses pembuatan telur asin, sehingga peserta tidakahanya menerima materi yang
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disampaikan. Tim pelaksana memberikan arahan terkait langkah-langkah pembuatan telur asin
dengan metode basaha. Tahapan yang dilakukan dimulai dari pemilihan bahan baku, proses
pengasianan hingga pemasakan dengan metode oven. Pemilihan bahan baku terutama telur itik segar
dengan kualitas yang baik dapat menentukan mutu akhir produk. prosees pengasinan dengan
mengguanakn metode sederhana yang dapat diaplikasikan di rumah dengan menggunakan garam dan
air. Setelah itu dilakuak teknik pesamakan dengan metode oven. Metode oven dipilih lebih praktis,
higenis da mampu menghasilkan cita rasa yang berbeda serta memiliki daya tarik dibandingkan dengan
metode konvesional (Wibawa et al., 2024). Metode penovenan dapat memepertahankan mutu fisik
telur serta memperpanjang daya simpan (Novia et al., 2018). Peserta didorong untuk mencoba setiap
tahapan dan sambil berdiskusi terkait kendala yang didapat dalam penerapannya. Respon peserta
sangat positif dan metode oven ini muncul metode yang baru yang bisa di terapkan dengan mudah
dan lebih menarik dari sisi tampilan produk. Antusiasme terlihat dari peserta yang aktif terlibat dalam
proses praktik maupun diskusi. Melalui pelatihan pembuatan telur asin dengan metode oven ini
diharapkan peserta mampu mengaplikasikan di rumah. Peserta tidak hanya mendapatkan produk yang
berkualitas akan tetapi berpeluang meningkatkan ekonomi keluarga berbasis pangan lokal.

Pelatihan pengemasan difokuskan untuk meningkatkan daya tarik dan nilai jual produk.
Setelah peserta memahami prose pembuatan telur asin dengan metode oven. peserta diperkenalkan
teknik pengemasan modern yang sederhana dan tetap efektif meliputi pengemasan dengan plastik
vacum, pencantuman label produk, dan desain kemasan yang menarik. Tujuan pelatihan pengemasan
yaitu untuk melindungi produk dari kerusakan fisik, kontaminasi mikroba, memperlambat proses
oksidasi, menjaga cita rasa dan tekstur telur asin. Peserta diajak untuk mempraktikkan kemasan yang
sesuaikan dengan kebutuhan pasar tidak hanya layak konsumsi, tetapi juga bernilai jual lebih tinggi.
Kemasan memiliki fungsi dalam menjaga mutu produk dan menjadi sarana promosi untuk menarik
minat beli konsumen (Setiawardhani, 2025). Kemasan yang inovatif bukan hanya pelindung, tetapi
juga dapat mempengaruhi persepsi konsumen terhadap kualitas dan keamanan pangan (Wibisono et
al., 2022).

Respon peserta terkait pelatihan ini sangat positif. Peserta mencoba penggunaan mesin vacum
sealer dan berdiskusi terkait ketersediaan biaya. Melalui pelatihan ini peserta paham terkait kemasan
modern dengan label jelas dapat meningkatkan kepercayaan konsusmen sekaligus memperkuat daya
saing produk. pada keterampilan ini peserta diharapkan mamapu menghasilkan produk telur asin oven
tidak hanya diihat dari segi ras tetapi juga dilihat dari penampilan dan pemasaran.

Hasil Evaluasi Kegiatan

Hasil kegiatan pegabdian kepada masyarakat dilakukan evaluasi untuk melihat sejauh mana
tujuan program yang dilaksanakan oleh ibu-ibu PKK di Kelurahan Manisa. Kegiatan dilakukan seluruh
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tahapan mulai dar sosialisasi, pelatihan pengolahan produk dan pelatihan pengemasan. Evaluasi juga
dilakukan melalui pre-test dan post-test untuk mengukur peningkatan pengetahuan dan keterampilan
peserta.

Hasil pengukuran tingkat pengetahuan peserta melalui pre-test dan post-test terlihat adanya
peningkatan pada semua aspek yang dinilai (Gambar 4). Tahap pres-test terlihat pengetahuan peserta
sebelum dilakukan pelatihan masih tergolong rendah. Pengetahuan dasar pembuatan telur asin
sebelum pelatihan mencapai 37 % dan setelah pelatihan kegiatan mencapai 76 %. Pengetahuan
pembuatan telur asin dengan metode basah (air dan garam) sebelum kegiatan mencapai 38% setelah
kegiatan mencapai 77%. Pengetahuan penggunaan oven untuk telur asin sebelum pelatihan mecanpai
30% dan setelah pelatihan mencapai 79 %. Pengetahuan memaasak telur asin menggunakan oven
sebelum pelatihan mencapai 25% dan setelah kegiatan 79%,. Pengetahuan pengemasan telur asin
sebelum kegiatan mencapai 25 dan setelah kegiatan mencapai 79%. Persentase menunjukkan bahwa
sebelum pelatihan mayoritas peserta masih memiliki keterbatasan dalam pengetahuan penolahan
telur asin dan setelah kegiatan terjadi peningkatan pengetahuan dua kali lipat.
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Gambar 5. Grafik Tingkat pengetahuan peserta

Peningkatan paling terlihat signifikan pada aspek penggunaan oven, memesak telur asin
dengan oven dan pengemasan yang masing-masing mningkat lebih dari 50%. Kegiatan pelatihan
pengolahan telur asin dengan metode praktik langsung sangat efektif dalam memberikan pengalaman
baru dan meningkatkan keterampilan peserta dibanding metode ceramah. Pelatihan berbasis praktik
lebih efektif dalam meningkatkan keterampilan masyarakat dibandingkan metode ceramah (Ak, 2017).
Kegiatan pengabdian yang telah dilaksanakan telah berhasil mencapai tujuan utama yakni
meningkatkan kapasitas ibu-ibu PKK di Kelurahan Manisa dalam mengolah dan mengemas telur asin
oven sebagai produk bernilai ekonomi.
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